BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian hasil penelitian di atas, sebagai akhir dari pembahasan

skripsi ini, peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan Sejarah, latar belakang berdirinya Pondok Pesantren
Waratsatul Anbiya’ Kota Solok ini lahir berlandaskan cita — cita mulia,

yakni demi menciptakan kader's kader ulama yang benar — benar bisa

menjadi panutan baf tren Waratsatul Anbiya’ Kota
lai beroperasi pada tahun 2009,
kemudian diresmikan pada 10. Pada awal berdiri Pondok
Pesantren Waratlgjaltl';il Lﬁ&gﬂ &?q%qo.ijo(l?li_ni hanya memiliki sekolah
tingkat Wustha atau Tsanawiyah, barulah pada tahun pelajaran ke empat
didirikan sekolah tingkat lanjutan yakni Ulya atau Aliyah. Ketika pertama
didirikan Pondok Pesantren Waratsatul Anbiya’ Kota Solok berada di
bangunan pinjaman, namun karena dikelola dengan baik maka pada saat

sekarang Pondok Pesantren Waratsatul Anbiya’ Kota Solok telah memiliki

bangunan milik sendiri, ini merupakan pencapaian yang sangat baik.



2. Perkembangan Pondok Pesantren Waratsatul Anbiya’ Kota Solok ini
dapat dilihat dari kurikulum, pendidik, peserta didik (santri), dan juga
sarana prasananya. Pada kurikulum sejak awal didirikan Pondok Pesantren
Waratsatul Anbiya’ Kota Solok telah menggunakan kurikulum pondok
dan kurikulum Depdiknas, baik itu untuk tingkatan Wustha atau
Tsanawiyah Tahun Pelajaran 2009/2010 sampai 2011/2012,tingkat
Wustha atau Tsanawiyah dan tingkat Ulya atau Aliyah tahun pelajaran
2012/2013 sampai 2017/2018, dan belum mengalami perubahan hingga
saat sekarang. Pendidik di Pondok Pesantren Waratsatul Anbiya’ Kota
Solok terus bertambah peHap tahun ajarannya, dan kualifikasi

tren Waratsatul Anbiya’ Kota
atau sering disebut santri dalam

lingkungan pesddtidd JRdAMEBEN DpEDEmbahan pada setiap tahun
pelajaran baru, santri yanlg'g‘agr%w& hanya dari dalam kota namun juga

ada yang berasal dari luar kota bahkan luar provinsi. Sejak didirikan
Pondok Pesantren Waratsatul Anbiya’ Kota Solok yang berada di
bangunan pinjaman, akhirnya dapat membeli tanah untuk dijadikan lokasi
Pesantren seperti yang ditemukan oleh peneliti saat ini, mulai digunakan
pada tahun ajaran 2017/2018.

3. Pendanaan Pondok Pesantren Waratsatul Anbiya’ Kota Solok ini berasal
dari donatur-donatur yang menyumbangkan uangnya untuk pendidikan

Islam. Yang bertugas untuk mencari donatur-donatur tersebut adalah



Yayasan Waqgaf Abati Al-Walidy karena Pondok Pesantren Waratsatul
Anbiya’ Kota Solok berada di bawah naungan yayasan tersebut. Selain
dari para donatur, Pondok Pesantren Waratsatul Anbiya’ Kota Solok juga
memungut uang asrama dan uang makan pada setiap santrinya, meskipun

begitu santri tetap tidak dipungut uang SPP setia bulannya.

B. Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, berdasarkan data yang
diperoleh penulis memandang perlipadanya usaha-usaha perbaikan untuk ke

D3 sarmai beg

depannya. Dengan bebe

Waratsatﬁ Iﬁll}lmhlmtaa%lﬁ Jstlj)tya lebih giat dalam upaya

pencarian dana uﬁﬂ(mﬁ%unan Pondok Pesantren Waratsatul
Anbiya’ Kota Solok dan agar dapat membayar tenaga guru
sehingga proses belajar mengajar berjalan dengan lancar.

2. Diharapkan kepada pimpinan dan pengurus Pondok Pesantren
Waratsatul Anbiya’ Kota Solok untuk menempatkan guru sesuai
dengan disiplin ilmunya untuk mencapai tujuan pendidikan yang
diharapkan.

3. Diharapkan kepada santri untuk dapat mempertahankan dan

meningkatkan prestasi yang telah dicapai.



